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Skripsi ini membahas kedudukan ayah kandung sebagai pemegang hak asuh anak pasca perceraian ditinjau
dari Hukum Kekeluargaan Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974. Hukum Islam dan Kompilasi
Hukum Islam menetapkan jika terjadi perceraian, ibu lebih berhak memperoleh hak asuh anak, sedangkan
Undang-Undang Perkawinan tidak mengatur siapa yang lebih berhak memperoleh hak asuh anak, namun
mengatur bahwa harus tetap memperhatikan kepentingan terbaik anak. Kemudian, bagai manakah
kedudukan seorang ayah kandung dalam memperoleh hak asuh anak pasca perceraian jika ditinjau dari
Hukum Kekeluargaan Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian kepustakaan dengan data
sekunder yang bersifat yuridis normatif yaitu penelitian yang mengacu pada norma hukum yang berlaku
dalam hukum Islam, peraturan perundang-undangan dan norma-norma yang mengikat dalam kehidupan
masyarakat.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa walaupun ibu mempunyai kedudukan yang lebih diutamakan
sebagai penerima hak asuh anak, namun ayah kandung dapat memperoleh hak asuh anak apabilaibu tidak
dapat memenuhi syarat sebagai penerima hak asuh anak.

...... This research focuses on the position of the biological father to child custody after divorce in terms of
Islamic Family Law and Law Number 1 Y ear 1974. Islamic Law and Islamic Law Compilation regulate that
in case of divorce, amother has preferred position to custody the child, while the Marriage Act does not
regulate who has more right to custody the child, but favorably consider the best interests of the child. Then,
what isthe position of father to obtain child custody after divorce the terms of Islamic Family Law and Law
Number 1 Year 1974.

The research method used in this paper is a method of research literature with a secondary data of juridical
normative research that refers to the legal norms applicable in Islamic law, regulations and norms that living
in the society.

From this study it can be concluded that although the mother has a preferred position to child custody, but
the father can obtain custody of the child if the child's mother can not qualify to be a proper bearer of child
custody.
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